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Berkomitmen dalam amal jama’i dan fikrah Islam
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Umat Islam memiliki amanah besar sebagai umat terbaik yang membawa rahmat bagi seluruh

manusia. Allah SWT berfirman:
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"Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia; menyuruh kepada yang makruf,

mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah." (QS. Ali 'Imran: 110)

Predikat sebagai khairu ummah bukanlah warisan, melainkan hasil dari pembinaan iman, ilmu,
amal, dan perjuangan. Kebangkitan umat tidak dimulai dari perubahan sistem semata, tetapi
dari perubahan kualitas manusia yang menjadi penggeraknya. Rasulullah saw. membangun
generasi sahabat melalui proses tarbiyah yang bertahap hingga mereka mampu mengubah

sejarah.

Di era digital, Gen Z menghadapi tantangan yang berbeda: banjir informasi, krisis identitas,
budaya instan, dan minimnya keteladanan. Oleh karena itu, diperlukan fondasi yang kokoh
agar menjadi generasi yang mampu memimpin kebangkitan umat. Modul ini merangkum

tujuh pilar kebangkitan umat sebagai bekal pembinaan generasi muda Muslim.

1. Kebangkitan Spiritual (&>, dadJ))

Kebangkitan sejati selalu diawali dengan kebangkitan hati. Hubungan yang kuat dengan Allah
menjadi sumber kekuatan menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Hati yang hidup akan

melahirkan akhlak yang baik, ketenangan jiwa, dan istigamah dalam perjuangan.

Allah SWT berfirman:
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"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka mengubah

keadaan diri mereka sendiri.”" (QS. Ar-Ra'd: 11)

Rasulullah saw juga bersabda:
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"Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat sequmpal daging. Jika ia baik, maka baiklah seluruh
tubuh. Jika ia rusak, maka rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah, itulah hati.” (HR. Bukhari dan

Muslim)

Tiga belas tahun dakwah di Makkah dipenuhi dengan penanaman tauhid, keimanan kepada
hari akhir, kesabaran, dan hubungan yang kuat dengan Allah. Belum ada kewajiban jihad,
zakat, maupun berbagai hukum sosial secara lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah

saw. memulai perubahan dengan membangun ruhiyah sebelum membangun masyarakat.

1. Kebangkitan Intelektual (4,51 8g=xsall)

Islam adalah agama ilmu. Wahyu pertama dimulai dengan perintah membaca (Iqra’'),

menunjukkan bahwa kebangkitan umat harus dibangun di atas ilmu pengetahuan.

Allah SWT berfirman:
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"Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan." (QS. Al-'Alaq [96]: 1)

Allah juga berfirman:

"Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

mengetahui?" (QS. Az-Zumar [39]: 9)

Generasi muda Muslim harus menjadi generasi yang gemar membaca, berpikir kritis, mampu

memilah informasi, dan menjadikan ilmu sebagai dasar dalam bersikap.



Rasulullah saw. membina para sahabat di Darul Argam. Di tempat itulah lahir pemahaman
tentang tauhid, risalah, ukhuwah, dan misi dakwah. Mereka tidak sekadar beriman, tetapi

memiliki cara berpikir Islam yang membedakan mereka dari masyarakat jahiliyah.

1. Penguasaan Konseptual (3\3}2-23\ db>y)

Semangat tanpa pemahaman dapat menyebabkan penyimpangan. Islam harus dipahami

secara menyeluruh (syumul), bukan secara parsial.

Allah SWT berfirman:
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"Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah kamu ke dalam Islam secara keseluruhan." (QS.

Al-Bagarah [2]: 208)
Rasulullah saw bersabda:
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"Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, niscaya Allah akan memahamkannya
tentang agama." (HR. Bukhari dan Muslim)

Penguasaan konsep mencakup pemahaman agqidah, ibadah, akhlak, dakwah, serta tujuan

syariat sehingga seorang Muslim memiliki pandangan hidup yang utuh.

Para sahabat dibina secara intensif sehingga menjadi ahli dalam Al-Qur'an, hukum Islam,
kepemimpinan, bahkan administrasi negara. Mu'adz bin Jabal dikirim ke Yaman karena

memiliki pemahaman ilmu yang mumpuni.

4. Pengetahuan Lapangan (&4} E\Sfl‘)



Seorang dai tidak cukup hanya memahami teori, tetapi juga harus mengenal kondisi
masyarakat. Rasulullah saw memahami karakter masyarakat Makkah dan Madinah sehingga

strategi dakwah beliau selalu tepat sasaran.

Allah SWT berfirman:
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik." (QS. An-

Nahl: 125)
Hikmah menuntut pemahaman terhadap situasi, kondisi, dan karakter objek dakwah.

Sebelum hijrah ke Madinah, Rasulullah saw. mengirim Mus'ab bin Umair untuk mengenali
masyarakat Yatsrib, memetakan tokoh-tokohnya, dan membangun basis dakwah. Pada Perang
Khandagq, beliau menerima usulan Salman Al-Farisi menggali parit karena memahami kondisi

geografis Madinah.

5. Tahapan yang Sistematis (<)sk3-1 4.2)
Perubahan besar selalu dilakukan secara bertahap. Al-Qur'an diturunkan selama 23 tahun

untuk membentuk pribadi dan masyarakat secara berkesinambungan.

Allah SWT berfirman:
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"Dan Al-Qur'an itu Kami turunkan secara berangsur-angsur agar engkau membacakannya

kepada manusia perlahan-lahan."” (QS. Al-Isra': 106)

Rasulullah saw juga bersabda:

"Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang dilakukan secara terus-menerus meskipun

sedikit." (HR. Bukhari dan Muslim)



Perubahan membutuhkan target yang jelas, kesabaran, dan evaluasi yang berkelanjutan.

6. inoslaid! HLL

Soliditas Struktural

Islam mengajarkan pentingnya berjamaah dan bekerja secara kolektif. Perjuangan akan lebih

kuat apabila dibangun dengan organisasi yang solid.

Allah SWT berfirman:
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"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjuang di jalan-Nya dalam barisan yang

teratur seakan-akan mereka seperti bangunan yang kokoh." (QS. Ash-Shaff [61]: 4)

Rasulullah saw bersabda:

"Pertolongan Allah bersama jamaah." (HR. Tirmidzi)

Soliditas dibangun melalui ukhuwah, saling percaya, disiplin, musyawarah, dan ketaatan

kepada pemimpin dalam perkara yang makruf.

7.45 3 dagd!

Kebangkitan Pergerakan

IImu dan iman harus diwujudkan dalam amal nyata. Seorang Muslim tidak cukup menjadi

penonton, tetapi harus menjadi bagian dari solusi bagi umat.

Allah SWT berfirman:
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"Katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat

pekerjaanmu." (QS. At-Taubah [9]: 105)

Rasulullah saw bersabda:
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"Mukmin yang bergaul dengan manusia dan bersabar atas gangguan mereka lebih baik

daripada mukmin yang tidak bergaul dengan manusia." (HR. Ibnu Majah dan Tirmidzi)

Bentuk kebangkitan pergerakan bagi Gen Z dapat diwujudkan melalui dakwah digital,
pengabdian sosial, pendidikan, literasi, pemberdayaan ekonomi, dan berbagai aktivitas yang

memberi manfaat bagi masyarakat.

Penutup

Kebangkitan umat tidak terjadi secara tiba-tiba, tetapi harus dibangun secara bertahap dan
menyeluruh. Prosesnya dimulai dengan membangunkan ruhiyah, kemudian membentuk
fikrah Islam yang lurus, memperkuat penguasaan ilmu, memahami realitas lapangan,
menyusun langkah-langkah strategis, serta membangun struktur organisasi yang kokoh. Dari
fondasi inilah lahir sebuah harakah yang mampu menggerakkan potensi umat menuju
perubahan. Inilah manhaj yang dicontohkan Rasulullah saw. dalam sirahnya, yaitu perubahan
dimulai dari pembinaan manusia, dilanjutkan dengan pembentukan jamaah, hingga akhirnya
melahirkan peradaban Islam yang memimpin dunia. Oleh karena itu, setiap upaya kebangkitan
umat pada setiap zaman perlu menempuh tahapan yang sama agar perubahan yang

dihasilkan bersifat kokoh, berkelanjutan, dan mendapat pertolongan Allah swt.



